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Visi Misi Tujuan dan Motto Pondok Pesantren ARIS (
Arribatul Islami)

MOTTO
(VA 1 Olmall) st i € Ly s QST () 5l a3 Ly (il 158

Artinya: “Hendaklah kamu menjadi orang-orang robbani
karena kamu selalu mengajar al-kitab dan disebabkan
kamu tetatp mempelajarinya.” (Q.S. Ali Imron: 79)

VISI

“ Mencetak siswa bertafaqquh fiddin dan berakhlakul
karimah”

MISI

1. Memiliki kemampuan untuk memahami kitab-
kitab kuning

2. Mewarisi tradisi ulama-ulama terdahulu

3. Memiliki kemandirian dalam berfikir dan
berkarya

Tujuan Pendidikan

AY



1.

Menciptakan dan menggembangkan kepribadian
muslimah, yaitu kepribadian yang beriman
bertagwa kepada  Tuhan, berakhlak mulia,
bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat
kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula
atau abdi masyarakat dengan itbak nabi
Muhammad masih berdiri sendiri, bebas dan teguh
dalam kepribadian, menyebarkan agama atau
menegakan islam atau kejayaan umat islam di
tengah-tengah masyarakat.

Mendidik perempuan muslimat menjadi wanita
yang cerdas dan sholehah yang kuat menjalankan
perintah agama.

Program Pendidikan:

. TPQ
MDAQ
Diniyah Isti’dadiyah
Diniyah Tsanawiyah
Diniyah Aliyah
Tahfidz
Kesetaraan Tingkat Wustho (Paket
B)

R EANANCI

“
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Nama: Nailatul Muna

Jabatan: Pengampu pembelajaran nahwu shorof

Hari/tanggal: Kamis, 23 Januari 2025

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana strategi dan
pengajaran nahwu dan
shorof di pondok
pesantren yang anda
ampu?

Dengan  menggunkana
metode ceramah dan
tanya jawab, jadi setiap
santri akan mendapatkan
pertanyaan tentang
pembelajaran yang di
ajarkan  baik  nahwu
maupusn shorof, sebelum
itu ustadzah menjelaskan
makna dan maksud dari
materi yang
disampaikan, kemudian
ada sesi tanya jawab
anatara ustadzhah
dengan santri

Apa metode yang paling
efektif dalam

metode
yang

Menggunakan
musyawarah

A4




mengajarkan nahwu dan
shorof di pondok
pesantren?

terpenting, karna dalam
musyawaroh ini banyak

materi yang akan di
bahas dengan
menggunakan  contoh
kalimat dan latihgan

untuk  mempraktekkan

konsep. Tidak hanya
musyawarah, metode
sorogan juga digunakan
dalam pembelajaran
tatabahasa arab yang
paling efektif
Sejauh mana Santri bisa membaca dan
pembelajaran nahwu dan | memahami  ilmu-ilmu
shorof dapat yang menggunakan
meningkatkan bahasa arab, dengan
kemampuan bahasa arab | mempraktekan
santri di pondok pesantren | membacanya sesuai
dengan menunjang dengan struktur
meningkatkan membaca gramatikal yang tepat

kitab kuning melalui
metode sorogan?

dan baik dan lebih baik
praktiknya ketika ada di

fase pembelajaran
menggunakan  metode
sorogan.

Apa tujuan utama
pengajaran nahwu dan
shorof di pondok
pesantren tradisional
dalam konteks
pembelajaran agama dan
bahasa arab?

Unutk memahami makna
dari al-Qur’an dan
Hadist dengan baik dan
bener.




Apa yang mendasari
dalam pengajaran nahwu
dan shorof antara pondok
pesantren salaf?

Pondok pesantren
modern mempraktekan
dengan kegiatan sehari
hari yaitu bisa dengan
berkomunikasi memakai
bahasa arab dan melalui
metode yang klasikal
seperti dalam
membiasakan membeca
kitab kuning dengan
adanya metode sorogan,
sedangkan pondok salaf
itu bertujuan untuk
mampu membaca kitab
kuning.

Apa metode pengajaran
yang digunakan dalam
mengajarkan nahwu dan
shorof di pondok
pesantren salaf ?

Dan metode apa yang
bagus buat memperbagus
membeca kitab kuning?

Lebih menggunakan
tanya jawab atau
ceramah, tetapi yang
sering kita gunakan
untuk memperdalam
kemampuan membaca
kitab kuning selain
bandongan kita
menggunakan metode
sorogan yang sangan
efektif dalam
pembelajaran di pondok
pesantren aris.

Apakah ada
penggabungan antara
pengajaran nahwu dan

Melalui dengan kegiatan
sorogan, dimana
kegiatan ini bertujuan

9




shorof dengan ilmu-ilmu,
seperti tafsir, figih, dan
hadis di pondok pesantren
salaf? Jika ya, bagaimana
pengajaranya di
integrasikan?

santri mampu membaca
kitab kuning baik fiqih
dengan kitab kosong
atau tanpa makna dan
harokat didepan ustadz
atau ustadzah

8 | Bagaiamana metode Disertai dengan materi
talaqqi (mendengarkan tertulis (modul),
secara langsung dari guru) | sehingga santri mampu
diterapkan dalam mengangan-angan
pengajaran nahwu dan keterangan, tetapi juga
shorof di pondok memahami keterangan
pesantren salaf? lewat tulisan
9 | Apakah pembelajaran Iya, keduanya
nahwu dan shorof di masukdalam
pondok pesantren salaf pembelajaran nahwu dan
mengutamakan hafalan shorof. Karena hafalan
atau pemahaman konsep- | disertai konsep dasar
konsep dasar dalam bisa dijadikan modal
kemampuan membaca atau pegangan dalam
kitab kuning? memahami konsep-
konsep yang lebih dalam
untuk di praktinkan ke
kitab kuning.
10 | Apa tantangan utama Kesulitan memahami

yang dihadapi oleh santri

dasar-dasar ilmy nahwu

Y




dalam mempelajari nahwu
dan shorof di pondok
pesantren salaf?

dan shorof, apalagi dari
santri yang dulunya
lulusan sekolah umum,
apalagi langsung
berhadapan dengan
membeca kitab
meskipun memdasar ini
sulit, harus memerlukan
waktu dan ikhtiar yang
sungguh-sungguh

11

Bagaimana cara pondok
pesantren salaf mengatasi
tantangan keterbatasan
sumber daya atau materi
pembelajaran dalam
mengajarkan mahwu dan
shorof dalam menunjang
membaca kitab kuning?

Dengan memfasilitasi
refrensi-refrensi dan
materi-materi
pembelajaran yang
diajarkan sesuai dengan
materi yang di ambil dari
kitab kitab nahwu shorof
yang antinya akan di
praktikan langsung lewat
membaca kitab kuning.

12

Sejauh mana pengajaran
nahwu dan shorof dalam
menunjang kemampuan
membaca kitab kuning
melalui metode sorogan
di pondok pesantren di
anggap sulit oleh santri,
dan bagaimana mereka
menghadapinya?

Sulit dalam pemahaman
materi. Namun, dihadapi
dengan semangat belajar
yang luar biasa.

ay
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Apa bentuk evaluasi yang
digunakan untuk menilai
pemahaman santri
terhadap nahwu dan
shorof dalam menunjang
kemampuan membaca
kitab kuning melalui
metode sorogan di
pondok pesantren salaf
aris?

Dengan metode sorogan,
membaca kitab kuning
disertai tanya jawab
pembelajaran nahwu dan
shorof oleh ustadzah,
dan ada tes yang sesuai
dengan materi
pembelajaran yaitu
nahwu dan shorof. Kami
ada 2 jenis tes dalam
menilai para santriwati,
ada tes lisan dan ujian
catatan yang catatan ini
dinilai dari sisi
kelengkapanya dana
makna arab pegon dalam
bandongan.

14 | Seberapa sering santri Setiap hari dengan
diuji dalam kemampuan mempraktekan contoh
mereka menggunakan dalam materi dan diuarai
nahwu dan shorof dalam | sesuai dengan susunan
kajian teks berbahasa nahwu dan shorofnya
arab, baik lisan ataupun
tulisan?

15 | Apakah ada indikator atau | Ada pertama santri

metode khusus yang
digunakan untuk
mengukur penguasaan
nahwu dan shorof oleh
santri dalam konteks
pembelajaran keagamaan

diukur berdasarkan
pemahaman mereka
terkait kaidah-kaidah
dasar dalam nahwu dan
shorof, seperti
penguasaan i’rab. Makna

Q¢




di pondok pesantren
salaf?

kalimat, dan penjelasan
tentang arti dan konteks.
Kemampuan santri
dalam membaca kitab
kuning yang
menggunakan bahasa
arab klasik, baik dalam
aspek membaca dengan
tajwid dan memahami isi
dan makna, menerapkan
ilmu nahwu dan shorof
untuk memahami teks-
teks fiqih, hadist, dan
tafsir yang terkandung
dalam kitab kuning,
menerjemahkan bahasa
arab yaitu menggunakan
kitab kuning untuk
menjadi bahasa yang
lebih mudah dipahami.

17

Bagaimana pengajaran
nahwu dan shorof di
pondok pesantren salaf
mempengaruhi
kemampuan santri dalam
membaca dan memahami
al-qur’an serta kitab-kitab
klasik berbahasa arab?

Nahwu dan shorof
sangat mempengaruhi,
terutama nahwu
mempermudah
memahami struktur
kalimat, baik
penempatan subjek,
predikat, objek dalam
kalimat. Shorof juga
mempengaruhi
perubahan kata baik dari
fi’il, isim, huruf, kata
sifat. Dalam konteks al
qur’ an anhwu shorof
juga sangat penting

q0




untuk memahami aturan
tajwid dan struktur
kalimat dalam al-qur’an,
dan kitab kitab klasik
juga bertujuan agar
santri mampu membaca
dengan benar dengan
menerapkan kaidah
nahwu dan shorof akan
terhindar dalam
kesalahan pengucapan

dan makna yang
terkandung.
18 | Apa dampak Dampak pembelajaran
pembelajaran nahwu dan | Nahwu dan Shorof
shorof terhadap terhadap kemampuan

kemampuan santri dalam
kemsampuan membaca
kitab kuning
menggunakan metode
sorogan apakah mungkin
bisa berkaitan dengan
konteks diskusi ilmiah
atau pengajaran?

santri dalam
berkomunikasi dalam
bahasa Arab sangat
besar, terutama dalam
konteks diskusi ilmiah
atau pengajaran. Dengan
menguasai kaidah-
kaidah gramatikal
bahasa Arab, santri dapat
berbicara dengan lebih
jelas, tepat, dan
terstruktur. Mereka dapat
menyampaikan ide-ide
ilmiah dengan cara yang
lebih logis dan mudah
dipahami, serta
mengajarkan bahasa
Arab dengan lebih
efektif. Selain itu,

1




pemahaman yang
mendalam terhadap
Nahwu dan Shorof juga
membantu mereka
menghindari kesalahan
bahasa, yang sangat
penting dalam menjaga
kredibilitas dan
keakuratan dalam
komunikasi ilmiah.

20

Apakah ada penggunaan
teks klasik dalam
membaca kitab kuning
(seperti alfial ibn malik)
dalam pengajaran nahwu
dan shorof di pondok
pesantren salaf, dan
bagaimana hal ini
mempengaruhi
pemahaman santri
terhadap tata bahasa arab?

Ada selain alfiyah ibnu
malik ada juga kitab al
imriti, minhat diljalil,
matan aljurumiyyah.

21

Apakah pondok pesantren
salaf mengajarkan nahwu
dan shorof secara terpisah
atau mengintegrasikan
dengan mata pelajaran
lain, seperti ilmu figih dan
tafsir?

Secara terpisah tetapi
tetap di integrasikan
dengan mata pelajaran
yang lain

v
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Bagaimana penerapan
pembelajaran nahwu dan
shorof yang bersifat
tradisional (misalnya
dengan pendekatan kitab
kuning) mempengaruhi
cara santri mengerti dan
menggunakan bahasa
arab?

Penerapan pembelajaran
Nahwu dan Shorof
dengan pendekatan kitab
kuning di pondok
pesantren Salaf
berpengaruh besar
terhadap cara santri
mengerti dan
menggunakan bahasa
Arab. Pembelajaran ini
memperkuat
kemampuan santri dalam
memahami struktur
bahasa Arab secara
mendalam,
meningkatkan
kemampuan mereka
dalam membaca,
menulis, dan berbicara
dengan tepat, serta
memperdalam
pemahaman mereka
terhadap teks-teks
keagamaan. Selain itu,
metode tradisional ini
juga menanamkan nilai-
nilai intelektual dan
keagamaan yang kaya
dalam kehidupan
mereka.
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Instrumen Wawancara santri

Nama: Zayyinatus Syifa

Jabatan: Santri

Hari/tanggal: Senin, 27 Januari 2025

tatabahasa arab di pondok
pesantren ini?

No Pertanyaan Jawaban
1 | Apayang kamu ketahuai | Pembelajaran yang
dengan pembelajaran berfokus pada

penguasaan bahasa arab
sebagai alat utama untuk
memahami teks-teks
arab, seperti kitab arab,
figih, al qur’an, hadist,
dan kitab klasik lainya.

Sejak kapan kamu
memulai belajar ilmu
nahwu dan shorof di
pondok pesantren ini?

Dari kelas 1 mts, ada
juga dari kelas sp atau
sekolah permulaan.

19




Bagaiman cara pengajaran
tatabahasa arab (nahwu
dan shorof) dalam
menunjang kemampuan
membaca kitab di pondok
pesantren ini?

Dengan adanya
pembelajaran nahwu
shorof dikelas, kemudian
guru memaknai buku
pembelajaran dan
menjelaskan, sesudah itu
di kasih contoh sesuai
dengansusunan
tatabahasa arab dan
menirukan membuat
contoh seperti yang
diajarkan. Dan nantinya
akan di praktikkan
kedalam membaca kitab
kosong sesuai dengan
ajaran yang sudah ada di
kitab pembelajaran
nahwu dan shorof.

Apa materi utama yang
duajarkan dalam
pembelajaran tatabahasa
arab dalam menunjang
kitab kuning di pondok
pesantren ?

Materi dasar yang
diajarkan yaitu tentang
mubtada’ khobar, dan
kalimat isim, kalimat
fi’il dan kalimat huruf.

Bagaimana pengalaman
kamu dalam mempelajari
tatabahasa arab? Jika iya,
tantangan apa saja yang
kamu hadapi?

Senang dan menarik.
Tantangan nya adalah
sedikir susah dalam
memahami nahwu dan
shorof, kalo sudah
belajar terus menurus




menjadi enak dan mudan
untuk dipahami.

Apakah anada merasa
kesulitan dalam
memahami tatabahasa
arab dalam membaca
kitab kuning melalui
sorogan, jika iya,
tantangan apa saja yang
kamu hadapi?

Sulit dalam memahami
struktur dasar
pembelajaran nahwu dan
shorof, sulit dalam
menganalisis
menjelaskan makna dan
susunanya, tetapi tetp
giat dan usaha belajar.

Apa metode yang menurut
kamu paling efektif dalam
pembelajaran tatabahasa
arab (nahwu, shorof) di
pondok pesantren ini?
Dan bagaimana penerapan
evaluasi untuk mengukur
kemampuan santri dalam
membaca kitab kuning?

Metode sorogan dan
musyawarah itu efektif
untuk memahami lebih
dalam terkait dengan
pembelajaran nahwu dan
shorof. Se;ain itu di
pondok aris juga ada
ujian untuk membaca
kitab kuning yang mana
nantinya akan ada
penguji 4 orang ini
dilaksanakan sebagai
evaluasi per semester.
Oleh kelas atau jenjang
yang atas.




Sejauh mana kamu merasa
penggunaan bahasa arab
dalam kehidupan sehari-
hari di pesantren
membantu pemahaman
kamu terhadap tatabahasa
arab?

Menggunakan bahasa
arab dengan mempelajari
kitab kitab klasik yang
memakai bahasa arab,
dengan memngetahui
nahwu dan shorof dan
mampu mempraktikan
fungsi fungsi ilmu
nahwu dan shorof saat
membaca kitab,
pembelajaran yang
bersifat praktis dan
kontekstual ini akan
sangat mempercepat
proses pembelajaran
bahasa Arab dan
membantu santri dalam
menguasai bahasa Arab
dengan lebih baik.

9 | Apakah materi tatabahasa | Pembelajaran di pondok
arab yang diajarkan disini | pesantren ini mencakup
mencakup semua aspek semua aspek yang
(seperti nahwu, shorof, berhubungan dengan
i’rab)? ilmu nahwu dan shorof

(tatabahasa)
10 | Bagaimana cara Sama, yaitu dengan

pengajaran yang
dilakukan oleh guru dalam
menjelaskan materi
tatabahasa arab? Apakah

membacakan makna
kitab, kemudian
menjelaskan secara rinci
kitab dan materi yang

AKA




ada perbedaan antara
pengajaran di pondok
pesantren salaf dengan
tempat yang pernah kamu
alami dalam membaca
kitab menggunakan
metode sorogan?

diajarkan, kemudian ada
sesi tanya jawab, dan di
lakukan juga evaluasi
dengan membuat contoh
sesuai dengan susunan
grmatikal nahwu dan
shorof yang
berhubungan dengan
materi pembelajaran.

13

Bagaimana pembelajaran
tatabahsa arab di
pesantren ini berpengaruh
terhadap pemahaman
kamu terhadap kitab-kitab
klasik?

Pembelajaran tata bahasa
Arab di pesantren sangat
berpengaruh dalam
memperdalam
pemahaman santri
terhadap kitab-kitab
klasik. Dengan
menguasai Nahwu dan
Shorof, santri dapat
memahami struktur
kalimat yang kompleks,
menangkap makna yang
lebih dalam, serta
menginterpretasi teks-
teks arab dan ilmiah
dengan lebih akurat.
Pembelajaran tata bahasa
Arab membantu kita
untuk tidak hanya
memahami kata per kata,
tetapi juga memahami
pesan, konteks, dan
nuansa yang terkandung




dalam kitab-kitab klasik
tersebut.

15 | Apa saran kamu agar Mungkin bisa diadakan
pembelajaran tatabahasa game tanya jawab yang
arab (nahwu, shorof) menarik setelah evaluasi
dipesantren ini lebih pembelajaran dalam
menarik dan mudah kelas.
dipahami oleh santri baru?

17 | Apa tujuan kamu dalam Agar mampu membaca

mempelajari tatabahsa
arab di pesantren ini, dan
bagaimana kamu ingin
mengaplikasikanya di
kehidupan sehari-hari atau
dibidang lainya?

kitab kuning dan
memahami kitab kitab
klasik arab, serta
memahami ilmu al-
qur’an dan hadist, dan
mampu mengajar ilmu
ilmu keagaaan ini di
lingkungan masyarakat
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